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ABSTRAK 

Strategi komunikasi yang efektif untuk membangun 

pemahaman bersama, saling menghormati, dan memperkuat toleransi 

menjadi sangat diperlukan dalam upaya menjaga kerukunan umat 

beragama di Desa Labuhan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui strategi komunikasi serta factor pendukung dan 

penghambat dalam membina kerukunan umat beragama antara Islam 

dan Hindu di Desa Labuhan Dalam Kecamatan Tanjung Seneng Kota 

Bandar Lampung.  

Metode Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.jenis 

penelitian merupakan penelitian field research yaitu penelitian 

lapangan. Sifat penelitian deskriptif kualitati. Teknik Pengumpulan 

Data dalam penelitian yaitu melalui , wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang di gunakan yaitu 

Miles&Huberman melalui,reduksi data penyajian data serta penrikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan strategi komunikasi yang 

dilakukan tokoh agama sudah baik hal ini terlihat dari terpenuhinya  

Strategi komunikasi yang dilakukan tokoh agama sudah baik hal ini 

terlihat dari terpenuhinya mengenai strategi komunikasi efektif yakni 

mengenal khalayak, Pengetahuan khalayak mengenai pokok 

permasalahan, menentukan tujuan yang dapat merubah sikap, 

menentukan metode dalam pendekatan, menentukan komunikator 

yang handal dalam hal ini adalah tokoh agama dalam setiap agama. 

Hal ini telah tercapai dalam membina kerukunan umat beragama di 

Desa Labuhan Dalam Kecamatan Tanjung Seneng Kota Bandar 

Lampung sehingga bentuk interaksi sosial yang meliputi: komukasi 

yang baik antar sesama umat Islam maupun umat Hindu, saling 

berdiskusi mengenai kehidupan sehari-hari atau diskusi tentang 

pekerjaan dan saling mengajak untuk berbuat baik kepada sesama, 

selalu sopan dan saling menghargai ketika berinteraksi antar sesama 

dan sering mengadakan silaturahmmi kepada kerabat terdekatnya 

untuk menjunjung tinggi rasa toleransi terhadap penganut beragama. 

Faktor-faktor pendukung terjadinya kerukunan umat beragama antara 

masyarakat Islam dan Hindu Desa Labuhan Dalam Kecamatan 
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Tanjung Senang Kota Bandar Lampung adalah masyarakat menyadari 

bahwa kerukunan tidak terwujud tanpa kesadaran individu dari umat 

Islam dan Hindu di lingkungan Labuhan Dalam. Kemudian adanya 

keyakinan yang kuat dari masyarakat dalam beragama sehingga dalam 

berinteraksi masyarakat saling menghargai dan menghormati sesama 

pemeluk beragama, adanya sikap toleransi terhadap penganut 

beragama dalam menjalankan  ibadahnya masing-masing.  

 

 

Kata kunci ; Strategi komunikasi Efektif, Kerukunan antar umat 

beragama  
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ABSTRACT 

Effective communication strategies to build mutual 

understanding, respect, and strengthen tolerance are crucial in 

maintaining religious harmony in Labuhan Village. The purpose of 

this study is to identify communication strategies as well as supporting 

and inhibiting factors in fostering religious harmony between Muslims 

and Hindus in Labuhan Dalam, Tanjung Seneng District, Bandar 

Lampung City. 

This research uses a qualitative method, specifically field 

research. The nature of this research is descriptive qualitative. Data 

collection techniques in this study include interviews, observation, and 

documentation. The data analysis technique used is Miles & 

Huberman’s method, which involves data reduction, data presentation, 

and drawing conclusions 

The results of the study indicate that the communication 

strategies implemented by religious leaders have been effective. This 

is evident from the fulfillment of effective communication strategies, 

which include understanding the audience, the audience’s knowledge 

of the main issues, setting goals that can change attitudes, determining 

the method of approach, and choosing reliable communicators, in this 

case, the religious leaders of each religion. These strategies have been 

successfully implemented in fostering religious harmony in Labuhan 

Dalam, Tanjung Seneng District, Bandar Lampung City. The forms of 

social interaction include good communication among both Muslims 

and Hindus, discussions about daily life or work-related topics, 

encouraging each other to do good deeds, always being polite and 

respectful when interacting, and frequently visiting close relatives to 

uphold a sense of tolerance among religious adherents. The supporting 

factors for religious harmony between the Muslim and Hindu 

communities in Labuhan Dalam, Tanjung Seneng District, Bandar 

Lampung City include the community’s awareness that harmony 

cannot be achieved without individual awareness from both Muslim 

and Hindu residents in the Labuhan Dalam area. Furthermore, the 

community's strong religious beliefs contribute to mutual respect and 
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appreciation among religious followers during interactions. There is 

also an attitude of tolerance towards religious adherents in practicing 

their respective worship.   

 

Keywords ; Effective communication strategies, interfaith harmony 
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MOTTO 

                                                                                                             

"Barang siapa menempuh satu jalan (cara) untuk mendapatkan ilmu, 

maka Allah pasti mudahkan baginya jalan menuju surga."  

(HR. Muslim) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan bagian penting dan mutlak kegunaannya 

dalam bentuk semua tulisan maupun karangan, karena judul sebagai 

pemberi arah sekaligus dapat member gambaran dari semua isi yang 

terkandung didalamnya. Guna menghindari penafsiran yang salah 

dalam memahami skripsi yang berjudul “Strategi Komunikasi 

Dalam Membina Kerukunan Umat Beragama Di Desa Labuhan 

Dalam Kecamatan Tanjung Seneng Kota Bandar Lampung”  

perlu dijelaskan dengan singkat beberapa istilah, adapun uraiannya 

sebagai berikut: 

Strategi komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari 

semua elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran 

(media), penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk 

mencapai tujuan komunikasi yang optimal.
1
  

Menurut Arifin dalam bukunya Strategi komunikasi 

menyatakan bahwa sesungguhnya suatu strategi adalah keseluruhan 

keputusan kondisional tentang tindakan yang akan di jalankan,guna 

mencapai tujuan.
2
 Jadi,merumuskan strategi komunikasi berarti 

memperhitungkan kondisi dan situasi yang di hadapi ataupun yang 

akan mungkin di hadapi di masa depan guna mencapai suatu 

keefektivan. Dengan strategi komunikasi maka dapat di tempuh 

dengan beberapa cara memakai komunikasi secara sadar untuk 

menciptakan perubahan pada diri khalayak. Strategi komunikasi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu situasi guna mencapai 

suatu keefektivan dari para tokoh agama dalam membina kerukunan 

umat beragama. 

Rukun adalah sesuatu yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu 

pekerjaan, rukun juga berarti baik dan damai tidak bertengkar, bersatu 

                                                           
1 Hafied Cangara,Perencanan dan Strategi Komunikasi (Jakarta : Raja 

Grafindo persada : 2013), 61 
2
 Dirman,cicih juarsih, Komunikasi dengan peserta didik, (Jakarta :  rineka 2
 Dirman,cicih juarsih, Komunikasi dengan peserta didik, (Jakarta :  rineka 

cipta ,2014),27. 
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hati, hati dan bersepakat. Kerukunan juga berarti perihal rukun, rasa 

rukun atau kesepakatan.
3
 

Menurut Sai Agil Husin Al-Munawwar, kerukunan adalah 

suatu  proses terwujudnya dan terpeliharanya pola interaksi yang 

beragam antar unit, unsur, sub sistem yang otonom, misalnya 

keselarasan berinteraksi antar kelompok keagamaan yang berbeda. 

Kerukunan mencerminkan hubungan timbal-balik yang bercirikan 

saling menerima, saling menghargai, kebersamaan dan toleransi.
4
 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dimaknai bahwa, 

kerukunan adalah gaya hidup, tindak gerak, sikap dan perbuatan bagi 

setiap umat yang memeluk suatu agama dengan aman, damai, 

tenteram, berlapang dada yang berdasarkan saling pengertian dan 

saling menghormati. Kerukunan umat beragama sangatlah penting 

dalam keberlangsungan kehidupan di masyarakat, dimana kerukunan 

dapat memenuhi kebutuhan dalam menciptakan sekelompok orang 

yang beragama berbeda dengan mayoritas penduduk setempat. 

Kerukunan beragama yaitu kerukunan dengan lingkungan 

hidup, kerukunan lingkungan dengan sesama manusia, serta 

kerukunan dengan Tuhannya.
5
 

Berdasarkan pengertian di atas, yang dimaksud penulis disini 

bahwa kerukunan beragama yaitu hubungan sesama umat beragama 

antara masyarakat Islam dan Hindu yang dilandasi dengan toleransi, 

saling pengertian, saling menghormati, saling menghargai dalam 

kesetaraan pengalaman ajaran agamanya dan kerjasamanya dalam 

kehidupan sosial bermasyarakat dan bernegara. 

Dari uraian di atas, dapat penulis tegaskan bahwa yang 

penulis maksud dalam penelitian ini adalah strategi komunikasi 

seorang dai atau tokoh agama dalam membina kerukunan umat 

beragama yang terjadi antara kelompok masyarakat yang mempunyai 

latar belakang agama berbedea yaitu masyarakat Islam dan Hindu 

                                                           
3
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, ( Cet IV, Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 850 
4
 Sai Agil Husin Al-Munawwar, Fiqih Hubungan Antar Agama, 

(Jakarta: Ciputat Press, 2005),Cet. III,  60 
5
Hamka Haq, Damai Ajaran Semua Agama-agama Makassar, 

(SULSEL: Yayasan AlAhkam & FKUB, 2004). 48 
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dengan saling menghargai perbedaan agama, saling menghormati 

dalam mencapai tujuan hidup yang sama dalam upaya meningkatkan 

kehidupan sosial agama dan kehidupan sosial masyarakatnya. 

B. Latar Belakang Masalah 

Kerukunan umat beragama sangatlah penting untuk membentuk 

sosialisasi yang damai dan tercipta toleransi beragama. Dimana 

toleransi agama merupakan sikap saling pengertian dan menghargai 

tanpa adanya diskriminasi dalam hal apapun, khususnya dalam hal 

agama. Kerukunan umat beragama adalah hal yang sangat penting 

untuk mencapai kesejateraan. Indonesia memiliki keberagaman yang 

begitu banyak. Tak hanya masalah adat istiadat atau budaya seni, tapi 

juga termasuk agama.  

Mayoritas penduduk Indonesia memeluk agama Islam, ada 

beberapa agama lain yang juga dianut seperti Kristen, Khatolik, 

Hindu, dan Budha adalah contoh agama yang dianut oleh warga 

Indonesia. Setiap agama tentu punya aturan masing-masing dalam 

beribadah. Perbedaan seperti ini bukanlah alasan untuk berpecah 

belah. Sebagai satu saudara dalam tanah air yang sama, maka harus 

menjaga kerukunan beragama di Indonesia agar negara ini tetap 

menjadi satu kesatuan yang utuh. Kerukunan umat beragama 

merupakan bagian penting dalam setiap masyarakat yang ada di 

Indonesia dan apabila mengabaikan persoalan ini maka akan berakibat 

fatal bagi kelangsungan hidup manusia. Manusia harus menjunjung 

tinggi nilai-nilai keberagaman penganut agama yang ada di Indonesia, 

karena dengan hidup rukun maka sudah menjaga nama baik bangsa 

dan negara.  

Sebagai masyarakat muslim, maka harus menjaga sikap 

terhadap penganut agama lain, begitupun sebaliknya penganut non-

muslim harus menjaga sikap dengan penganut muslim. Maka akan 

tercipta kerukunan antar umat beragama, dengan saling menjaga dan 

saling membantu demi kelangsungan dalam beribadah perlu juga 

diketahui bahwa di negara Indonesia terdiri atas berbagai suku, 

bahasa, adat istiadat, dan agama, sehingga bangsa Indonesia 

merupakan masyarakat yang majemuk.  

Keberanekaragaman suku yang tersebar di setiap pulau, 

penganut agama pun tersebar di antara pulau, misalnya penganut 
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agama Islam mayoritas di pulau Jawa, Sumatera, Madura, Kalimantan, 

Sulawesi, Lombok, Sumbawa, Maluku Utara; agama Kristen 

mayoritas di pulau Irian (Irian Jaya) dan Katolik di pulau Flores, dan 

Hindu di pulau Bali. Keanekaragaman suku, bahasa, adat istiadat dan 

agama tersebut merupakan suatu kenyataan yang harus disyukuri 

sebagai kekayaan bangsa.  

Keanekaragaman seperti ini terkadang disebut pluralisme, dan 

pluralisme tidak dapat dipahami dengan mengatakan bahwa 

masyarakat majemuk, beranekaragam terdiri dari berbagai suku dan 

agama yang justru menggambarkan fragmentasi. 
6
 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk 

menggalang persatuan dan kesatuan bangsa. Di antara upaya tersebut 

adalah pembinaan kerukunan antar umat beragama melalui program 

peningkatan kerukunan hidup berumat agama.
7
  

Dimana sikap seseorang muslim maupun non-muslim akan 

tercipta kerukunan apabila mereka benar-benar paham tentang 

agamanya, karena semua agama adalah sebuah aturan yang 

mengajarkan tentang kebaikan, setiap manusia beragama memilki rasa 

saling ingin mengetahui, satu sama lain, baik dari adat istiadat, bahasa, 

dan agamanya.   

Agama-agama memuat norma-norma yang dijadikan pedoman 

oleh pemeluknya dalam bersikap. Norma tersebut mengacu pada 

pencapaian nilai- nilai luhur mengacu kepada pembentukan 

kepribadian dan keserasian hubungan sosial dalam upaya memenuhi 

ketaatan kepada Dzat yang supranatural. Beragama adalah bagaimana 

cara untuk memperbaiki hubungan dengan yang supranatural namun 

harus dengan sikap objektif terhadap agama.  

Dalam masyarakat beragama di mana hubungan antar anggota 

sangat akrab, kegiatan berjalan sangat sederhana yaitu segala-

segalanya praktis dapat dilakukan bersama. Pada kelompok agama 

alami atau spesifik semacam itu terdapat adanya suatu integrasi 

                                                           
6 Budhy Munawar-Rachman, Islam Pluralisme, (cet 1, Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2004), 39 
7 Hasbullah Mursyid, Kompilasi Peraturan Perundang- undangan 

Kerukunan Hidup Umat Beragama. (Jakarta: Puslitbang Kehidupan 

Keagamaan, 2007),  1-2 
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pelbagai kegiatan dan persekutuan yang berjalan di bawah inspirasi 

keagamaan.
8
  

Sikap yang baik adalah refleksi dari agama, karena banyaknya 

agama yang ada di Indonesia tidak menutup kemungkinan akan terjadi 

perbedaan yang signifikan dalam penganutnya, dan sering  terjadi 

kekacauan setiap antar suku, itu  semua hanya karena kepentingan 

politik semata, bukan karena unsur agama.  

Dengan demikian akan tercipta kerukunan hidup beragama di 

Indonesia. Dalam kompilasi peraturan perundang-undangan 

kerukunan hidup beragama disebutkan bahwa dengan sila ketuhanan 

yang Maha Esa, bangsa Indonesia menyatakan kepercayaan dan 

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan 

kepercayaannya masing-masing.   

Menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab, di dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia dikembangkan sikap hormat-

menghormati dan bekerja sama antara pemeluk agama dan penganut 

kepercayaan yang berbeda-beda, sehingga selalu dapat dibina 

kerukunan hidup beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa.
9
  

Oleh karena itu, perlu disadari sebagai seorang muslim harus 

menjaga sikap terhadap sesama maupun kepada penganut agama lain, 

karena itu sudah menjadi bagian dari falsafah pancasila yang saling 

mengutamakan kebebasan dalam beragama.  Semua yang ditempati 

oleh penganut agama harus selalu rukun, menjaga sikap dalam 

menciptakan kerukunan umat beragama. Namun sering terjadi konflik 

antar penganut, karena adanya perbedaan yang membuatnya tersaingi, 

padahal sebuah perbedaan adalah sebuah keindahan yang diberikan 

Tuhan.  Allah berfirman dalam Q.S Al-Kafirun/109 : ayat 6 yang 

berbunyi: 

 

 

 

                                                           
8
 Joachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama. (Jakarta: Rajawali Pers  

1989),  212 
9
 Ibid, 10 
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 “untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."
10

 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis ingin meneliti tentang 

kerukunan beragama, karena terkadang dalam setiap daerah tertentu 

jarang sekali  ditemukan adanya kerukunan. Karena manusia 

diciptakan sebagai makhluk yang bebas dan berikhtiar, dalam arti 

bahwa ia diberi pikiran dan kehendak, dalam situasi yang plural harus 

saling hidup rukun,  misalnya di Desa Labuhan Dalam Kecamatan 

Tanjung Seneng Kota Bandar Lampung yang  didalamnya terdapat 

penganut agama Hindu di tengah-tengah masyarakat Islam.   

Apakah akan terjadi kerukunan dalam komunitas tersebut, sikap 

yang akan diperlihatkan  berbeda terhadap sesama mayoritas di 

banding dengan komunitas  minoritas tersebut.  Adanya perbedaan 

sikap dalam setiap penganut agama Islam dan penganut agama Hindu 

di dalam masyarakat di Desa Labuhan Dalam Kecamatan Tanjung 

Seneng Kota Bandar Lampung, maka  perlu adanya pembinaan sikap 

kerukunan antar penganut agama sehingga akan tercipta kerukunan 

hidup umat beragama dan terwujud sikap saling menghargai, hormat-

menghormati, dan saling tolong-menolong bagi para penganut agama. 

Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti tentang Strategi 

Komunikasi Dalam Membina Kerukunan Umat Beragama Di 

Desa Labuhan Dalam Kecamatan Tanjung Seneng Kota Bandar 

Lampung. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, Penelitian ini 

difokuskan kepada “Strategi Komunikasi Dalam Membina Kerukunan 

Umat Beragama Di Desa Labuhan Dalam Kecamatan Tanjung Seneng 

Kota Bandar Lampung”. Adapun sub fokus pada penelitian ini adalah 

strategi komunikasi efektif  pada masyarakat dalam membina 

                                                           
10

 Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah. (Vol 15, Jakarta: Lentera Hati, 

2002),  677. 
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kerukunan umat beragama di Desa Labuhan Dalam Kecamatan 

Tanjung Seneng Kota Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah yang akan menjadi acuan dalam penelitian ini 

yaitu Bagaimana strategi komunikasi dalam membina kerukunan umat 

beragama antara Islam dan Hindu di Desa Labuhan Dalam Kecamatan 

Tanjung Seneng Kota Bandar Lampung?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui strategi 

komunikasi dalam membina kerukunan umat beragama antara Islam 

dan Hindu di Desa Labuhan Dalam Kecamatan Tanjung Seneng Kota 

Bandar Lampung?  

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Sebagai bahan bacaan dan literatur tambahan bagi 

mahasiswa dan masyarakat luas pada umumnya. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi khasanah 

ilmu pengetahuan. Khususnya terhadap strategi komunikasi 

yang mengkaji fenomena sosial keagamaan dan interaksi 

antar umat beragama dalam masyarakat. 

 

2. Secara praktis 

Dapat menambah wawasan berfikir secara kritis dan 

analisis dalam  menyikapi kondisi lingkungan masyarakat 

yang beragam.  Diharapkan dapat menumbuhkan rasa 

toleransi dan kerukunan umat beragama di Desa Labuhan 

Dalam Kecamatan Tanjung Seneng Kota Bandar Lampung. 

 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk mendukung permasalahan terhadap bahasan, peneliti 

berupaya melacak berbagai literature dan penelitian terdahulu 
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(priorre search) yang masih relevan terhadap masalah yang menjadi 

obyek penelitian saat ini. 

Dalam penelitian ilmiah yang menjadi syarat multlak untuk 

menolak yang namanya plagiarisme atau membuat salinan lengkap 

dari karya orang lain. Oleh karena itu, untuk mematuhi Kode Etik 

dalam penelitian ilmiah, perlu mempertimbangkan penelitian 

sebelumnya yang relevan. Tujuannya  adalah  untuk menegaskan 

penelitian, sebagai teori pendukung dan posisi penelitian  guna 

menyusun  konsep berpikir dalam penelitian.  

Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu, peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini.  Meskipun  terdapat keterkaitan  

pembahasan, penelitian  ini  masih  sangat berbeda dengan penelitian 

terdahulu. Adapun beberapa penelitian terdahulu  tersebut  yaitu:  

1. Azhar dengan judul skripsi Strategi Komunikasi Forum 

Kerukunan Umat Beragama (Fkub) Kabupaten Langkat 

Dalam Upaya Menjaga Kerukunan Antarumatberagama 

2021, Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa upaya menjaga kerukunan umat beragama di 

Kabupaten Langkat, Forum Kerukunan Umat Beragama 

(FKUB) Kabupaten Langkat dalam menjalankan strategi 

komunikasi terlebih dahulu menetapkan komunikator, 

menetapkan target sasaran, menetapkan isi pesan, memilih 

jenis dan saluran media, serta menetapkan strategi 

komunikasi yang tepat dalam menghadapi konflik antar umat 

beragama. Selanjutnya menyusun program kerja berupa 

rapat rutin, sosialisasi kerukunan terhadap tokoh agama, 

tokoh pemuda, tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh 

perempuan, para penjaga rumah ibadah serta para guru-gru 

dan juga study banding dengan enam Forum Kerukunan 

Umat Beragama (FKUB) yang ada di Indonesia. Yang 

terbagi kedalam program kerja jangka pendek, menengah 

dan panjang. Dan tidak ada ditemui kendala apapun dalam 
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melaksanakan strategi komunikasi.
11

 Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan adanya kesamaan dengan apa yang 

menjadi focus penelitian baik dari strategi komunikasi 

maupun kerukunan antar umat beragama akan tetapi 

memiliki perbedaan denga apa yang akan peneliti lakukan 

karena peneliti ingin mengetahui strategi komunikasi efektif 

yang dilakukan tokoh agama Islam dan Hindu dalam 

membina kerukunan antar umat beragama di Desa Labuhan 

Dalam Tanjung Seneng. 

2. Helena Vidya Sukma dengan judul penelitian Strategi 

Komunikasi Polres Salatiga Menjaga Kerukunan Umat 

Beragama Dalam Perspektif Komunikasi Islam tahun 2020,  

Hasil penelitian diketahui bahwa strategi komunikasi yang 

digunakan oleh Polres Salatiga dalam menjaga kerukunan 

umat beragama yaitu menggunakan strategi Komunikasi 

Interpersonal dengan mendatangi langsung secara personal, 

Strategi Komunikasi Kelompok pada kelompok keagamaan 

di Salatiga, strategi Komunikasi Massa menggunakan media 

online dan sosial media, strategi Komunikasi dengan 

Mediasi dalam menyelesaikan suatu permasalah antara dua 

belah pihak, strategi Komunikasi dengan Musyawarah. 

Prinsip-prinsip Komunikasi Islam sudah ada pada pihak 

Polres Salatiga dalam berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan masyarakat. 
12

 berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan persamaan dalam teori strategi komunikasi 

dalam membina kerukunan antar umat beragama dan 

berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan yakni focus 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah strategi 

                                                           
11

 Azhar, Strategi Komunikasi Forum Kerukunan Umat Beragama 

(Fkub) Kabupaten Langkat Dalam Upaya Menjaga Kerukunan 

Antarumatberagama, (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara; Fakultas 

Dakwah, 2021) 
12

 Helena Vidya Sukma, Strategi Komunikasi Polres Salatiga Menjaga 

Kerukunan Umat Beragama Dalam Prespektif Komunikasi Islam, (UIN 

Walisongo, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2020) 
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komunikasi efektif dari tokoh agama dalam membina 

kerukunan antar umat beragama. 

3. Ika Luciana Marwati penelitian yang berjudul komunikasi 

antarumat beragama dalam menciptakan kerukunan (Studi 

Kasus Pada Masyarakat Dukuh Sodong, Desa Gelangkulon, 

Sampung, Ponorogo) tahun 2020, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, bentuk komunikasi antarbudaya yang 

dihasilkan adalah komunikasi personal dan kelompok. 

Komunikasi personal ini pun memiliki ragam yakni secara 

langsung atau tatap muka (face to face communication) dan 

dengan menggunakan media (mediated communication). 

Sedangkan komunikasi kelompok ini terdiri dari komunikasi 

kelompok kecil (small group communication) dan besar 

(large group communication). Dampak komunikasi 

antarumat beragama di dukuh Sodong adalah terciptanya 

kerukunan dari adanya sikap toleransi, tolong menolong 

sesama manusia dan sikap saling mengerti.
13

 Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan adanya persamaan pada teori 

komunikasi dalam membina kerukunan antar umat beragama 

tetapi berbeda dalam focus strategi komunikasi efektif pada 

tokoh agama dalam membina kerukunan antar umat 

beragama. 

 

H. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif deskripsi. Penelitian dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif, yaitu pencarian fakta dengan interpretasi yang 

tepat, mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, tata cara yang 

berlaku dalam masyarakat, serta situasi-situasi tertentu termasuk 

tentang hubungan, kegiatan - kegiatan, sikap - sikap,serta proses - 

proses yang sedang berlangsung dan pengaruh - pengaruh dari suatu 

                                                           
13

 Ika Luciana Marwati, komunikasi antarumat beragama dalam 

menciptakan kerukunan (Studi Kasus Pada Masyarakat Dukuh Sodong, Desa 

Gelangkulon, Sampung, Ponorogo), (IAIN Ponorogo, Fakultas Dakwah, 

2020) 
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fenomena serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-

pengaruh dari suatu fenomena.
14

  

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 

adalah metode penelitian dengan wujud deskripsi berupa kata - kata 

tertulis atau lisan dan bertujuan untuk memperoleh gambaran realitas 

objek yang diteliti sebagaimana adanya. 

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya penelitian ini berbentuk penelitian 

lapangan (field research), karena dilihat dari tujuan yang 

dilakukan peneliti untuk mempelajari secara itensif tentang latar 

belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan sesuatu unit 

social individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.
15

 

Peneliti berperan serta pada dasarnya berarti mengadakan 

pengamatan dan mendengarkan secara cermat sampai pada hal 

yang terkecil sekalipun. Bogdan mendefinisikan secara tepat 

pengamatan berperanserta sebagai penelitian yang bercirikan 

interaksi sosial yang memakan waktu cukup lama antara peneliti 

dengan subjek dalam lingkungan subjek dan selama data dalam 

bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis.
16

 

Penelitian ini dilakukan terhadap bagaimana strategi 

komunikasi dalam membina kerukunan umat beragama antara 

Islam dan Hindu di Desa Labuhan Dalam Kecamatan Tanjung 

Seneng Kota Bandar Lampung . 

 

b. Sifat Penelitian 

                                                           
14 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghlmia Indonesia, 2005),  

55 
15

 Sumandi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Rajawali Pers: 

Jakarta, 2010),  81 
16

 Ibid, 164 
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Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu Penelitian dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu menggambarkan 

secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala-gejala 

kelompok tertentu untuk menetapkan frekuensi adanya hubungan 

tertentu sesuai gejala disuatu daerah lain dimasyarakat.
17

 

Sehingga penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

mendeskripsikan atau menggambarkan bagaimana strategi 

komunikasi dalam membina kerukunan umat beragama antara 

Islam dan Hindu di Desa Labuhan Dalam Kecamatan Tanjung 

Seneng Kota Bandar Lampung . 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber Data primer adalah data yang dapat diperoleh 

langsung dari tempat penelitian atau lapangan. Sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan juga 

tindakan. Kata-kata dan tindakan ini merupakan sumber data 

yang diperoleh dari lapangan dengan cara mengamati atau 

mewawancarai.
18

 

Dalam penelitian ini menggunakan data primer untuk 

mendapatkan informasi secara langsung mengenai strategi 

komunikasi dalam membina kerukunan atanr umat beragama di 

Desa Labuhan Dalam Tanjung Seneng. Peneliti menggunakan 

hasil wawancara yang didapatkan dari informan mengenai topik 

penelitian sebagai data primer.  

Peneliti menggunakan Teknik purposive sampling dimana 

dalam pemilihan sampel tersebut berdasar kriteria tertentu 

sehingga dapat memberikan informasi secara spesifik dan 

representative. 

Penulis menggunakan tehnik purposive sampling karena 

adanya pertimbangan tertentu. Sampel yang diambil bukan 

berdasarkan pada daerah, strata atau random (acak), namun 

                                                           
17

 Koenjaraningrat, Metode Penelitain Masyarakat, (Jakarta: 

Gramedia, 1985),  32. 
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan :Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), 308. 
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berdasarkan pada suatu tujuan.
19

 Tehnik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini berdasarkan pada pengamatan atau penilaian 

peniliti untuk dijadikan sampel terkait dengan ciri-ciri atau hal-

hal yang berkaitan dengan penelitian. Oleh sebab itu, Untuk 

mendapatkan sampel yang tepat dan akurat untuk memenuhi 

tujuan dari penelitian yang dilakukan, teknik pengambilan 

sampel ini menggunakan latar belakang pengetahuan objek.  

Adapun menjadi subjek  dalam penelitian ini adalah 

jumlah penduduk Desa Labuhan Dalam yaitu 650 KK yang 

terdiri dari warga yang beragama Islam dan Hindu, serta para 

Ustad dan Pemangku yang ada di Desa Labuhan Dalam yaitu 

sebanyak 10 orang yang terdiri dari 6 orang ustad dan 4 

Pemangku. 

1) Pemangku Adat Desa Labuhan Labuhan Dalam Kecamatan 

Tanjung Senang Kota Bandar Lampung baik dari 

pemangku adat yang beragama Islam maupun pemangku 

adat yang beragama Hindu. 

2) Ustad dan tokoh agama Hindu 

 

b. Data Sekunder 

Suber data sekunder adalah sumber data yang secara 

tidak langsung memberikan data kepada peneliti. Dalam 

penilitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah 

artikel,  literatur, jurnal, serta situs di internet yang berkaitan  

dengan penilitian yang dilakukan.
20

  

Data sekunder dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah di 

kumpulkan melalui wawancara dengan  mencakup dokumen-

dokumen resmi berupa profil sejarah, hasil penelitian yang 

berupa laporan,buku-buku, majalah, koran, situs internet dan 

berbagai sumber lainya yang berkaitan dengan strategi 

komunikasi.  

                                                           
19

 Aridal, Paradigma Dan Model Penelitian Komunikasi, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2014), 348. 

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D: Cet. Ke. 8, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), 137. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

a. Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah tehnik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan - keterangan 

lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang 

yang dapat memberikan keterangan pada sipeneliti. 
21

 Merupakan 

teknik pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan lisan 

melalui tanya jawab dan berhadapan langsung dengan orang yang 

dapat memberikan keterangan.
22

   

Wawancara atau interview dilakukan dengan bahasa yang 

dikuasai oleh informan. Dalam wawancara ini ditempuh dua cara, 

yaitu wawancara terpimpin dan wawancara bebas. Wawancara 

terpimpin atau terarah dilakukan terhadap pemangku adat dan 

tokoh agama.   

b. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Sutrisno 

Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses -proses 

pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan 

observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala - gejala alam dan bila responden 

yang diamati tidak terlalu besar.
23

  

Pengamatan ini dilakukan dengan cara mengunjungi lokasi 

penelitian dan langsung mengamati dan memperhatikan segala 

hal yang erat kaitannya dengan bagaimana bentuk penyampaian 

pesan dakwah dalam membina kerukunan umat beragama antara 

Islam dan Hindu di Desa Labuhan Dalam Kecamatan Tanjung 

Seneng Kota Bandar Lampung 

                                                           
21

 Mardalis, Metode Peneliti an Suatu Pendekatan Proposal 

(Jakarta: Bumi Aksara, 1995). 
22

Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian 

Sosial, (Cet.IV; Jakarta: BumiAksara, 2001),  73 
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfa Beta,2011). 145 
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Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian adalah pemangku 

adat dan tokoh agama. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya - karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, 

sketsa dan lain-lain.
24

  

Dokumentasi dalam penelitian yaitu pengkajian terhadap 

dokumen-dokumen tertulis yang ada di Desa Labuhan Dalam 

Kecamatan Tanjung Seneng Kota Bandar Lampung 

 

4. Analisis Data 

Setelah peneliti berhasil mengumpulkan data (baik itu 

data yang didapat melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi), kemudian data-data tersebut perlu dianalisis dan 

diolah untuk menjawab masalah penelitian. 

Analisa dalam penelitian ini menggunakan analisa 

deskriptif kualitatif. Teknik data ini dengan melalui tiga 

langkah secara bersamaan yaitu 1)reduksi data (data reduction), 

yaitu menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu dan mengorganisir data,2) Penyajian data (data displays), 

yaitu menemukan pola-pola hubungan yang bermakna serta 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan, 3) 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing atau 

veriffication). Untuk menyajikan data tersebut agar lebih 

bermakna dan mudah dipahami adalah menggunakan analisa 

data model interaktif oleh Miles Huberman.
25

 

Komponen alur diatas diperjelas dengan sebagaimana 

penjelasan berikut ini. 

                                                           
24

 Ibid,  240 
25 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. 

(Bandung: Alfabeta. 2013), 246-249. 
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a. Reduksi data (Data Reduction) mereduksi data berarti 

merangkum, memfokuskan kepada hal hal yang perlu, 

memilih hal hal yang penting, di cari tema dan pola nya.
26

 

Tahap reduksi data yang penulis lakukan adalah mengkaji 

keseluruhan data yang dikumpulkan dari lapangan 

mengenai strategi komunikasi dalam membina kerukunan 

antar umat beragama. Kemudian penulis menyeleksi data 

tersebut ke dalam kategori-kategori tertentu. 

b. Penyajian Data (Data Display) Penyajian data dilakukan 

dengan cara penyampaian informasi berdasarkan data 

yang dimiliki dan disusun secara runtut dan baik dalam 

bentuk naratif, sehingga mudah dipahami.
27

 Pada tahap 

ini, penulis membuat rangkuman deskriptif dan 

sistematis, dan tema sentral penelitian ini adalah strategi 

komunikasi dalam membina kerukunan antar umat 

beragama. 

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion 

Drawing/Verification) Kegiatan analisis pada tahap 

ketiga adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang disajikan masih bersifat tentatif 

dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

selanjutnya. . Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali 

ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
28

 Kesimpulan akhir diharapkan dapat diperoleh 

setelah pengumpulan data 

 

                                                           
26 Ibid, 247. 
27 Ibid, 249. 
28 Ibid, 252. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalalm pembahasan dan penyusunan 

pada skripsi ini, penulis akan menyajikan pembahasan dalam 

beberapa bab, sistematika nya sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas pendahuluan yang 

menggambarkan tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, Fokus dan subfokus penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metodoe penelitian, dan sistematika 

penulisan  

 

BAB II : Landasan Teori 

Pada bab kedua ini membahas mengenai landasan teori 

yang menunjang dalam pembahasan materi penelitian ini. 

Di antaranya pengertian strategi komunikasi dan membina 

kerukunan antar umat beragama. 

BAB III : Deskripsi Objek Penelitian 

Pada bab ini menguraikan tentang gambaran lokasi 

penelitian yang mencakup profil lokasi penelitian dan 

gambaran umum tentang Desa Labuhan Dalam Tanjung 

Seneng. 

BAB IV : Analisis Penelitian 

Pada bab ini terdiri dari Analisis Data Penelitian dan 

Temuan Penelitian berdasarkan temuan data di lapangan. 

Analisis data penelitian ini berisi Analisa penelitian 

terhadap fakta-fakta yang ditemukan dalam penelitian 

sebagaimana yang telah disajikan pada Bab III. Temuan 

penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan 

penelitian yang berdasarkan landasan teoritik yang 

digunakan. 

BAB V : Penutup 
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BAB II 

STRATEGI KOMUNIKASI DALAM MEMBINA KERUKUNAN 

UMAT BERAGAMA 

A. Strategi Komunikasi efektif 

1. Pengertian Strategi Komunikasi efektif 

Seorang pakar perencanaan komunikasi Middleton  membuat 

definisi dengan menyatakan "Strategi komunikasi adalah kombinasi 

yang terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari komunikator, 

pesan, saluran (media), penerima sampai pada pengaruh (efek) yang 

dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal."
29

 

Pemilihan strategi merupakan langkah krusial yang memerlukan 

penanganan secara hati-hati dalam perencanaan komunikasi, sebab 

jika pemilihan strategi salah atau keliru maka hasil yang diperoleh 

bisa fatal, ter- utama kerugian dari segi waktu, materi, dan tenaga. 

Oleh karena itu, strategi juga merupakan rahasia yang harus 

disembunyikan oleh para perencanaan. 

Menurut Karl von Clausewitz seorang pensiunan jenderal Prusia 

dalam bukunya On War merumuskan strategi ialah "suatu seni 

menggunakan sarana untuk mencapai tujuan perang". Marthin-

Anderson juga merumuskan "Strategi adalah seni di mana melibatkan 

kemampuan intelegensi/pikiran untuk membawa semua sumber daya 

yang tersedia dalam mencapai tujuan dengan memperoleh keuntungan 

yang maksimal dan efisien."
30

 

Menurut Arifin dalam bukunya Strategi komunikasi menyatakan 

bahwa sesungguhnya suatu strategi adalah keseluruhan keputusan 

kondisional tentang tindakan yang akan di jalankan,guna mencapai 

tujuan.
31

 Jadi,merumuskan strategi komunikasi berarti 

memperhitungkan kondisi dan situasi yang di hadapi ataupun yang 

akan mungkin di hadapi di masa depan guna mencapai suatu 

keefektivan. Dengan strategi komunikasi maka dapat di tempuh 

                                                           
29 Hafied Cangara,Perencanan dan Strategi Komunikasi (Jakarta : Raja 

Grafindo persada : 2013), 61 
30

 Ibid. 
31

 Dirman,cicih juarsih, Komunikasi dengan peserta didik, (Jakarta :  rineka 

cipta ,2014),27. 
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dengan beberapa cara memakai komunikasi secara sadar untuk 

menciptakan perubahan pada diri khalayak. 

Strategi komunikasi di gunakan untuk menghasilkan komunikasi 

yang efektif. Menurut Tubbs”secara umum, komunikasi dinilai efektif 

bila rangsanganyang disampaikan dan yang dimaksudkan oleh 

pengirim atau sumber, berkaitan erat dengan rangsangan yang 

ditangkap dan dipahami oleh penerima”.
32

  

Menurut Tubs & Moss dalam sebuah buku yang berjudul Human 

Communication memberikan kriteria komunikasi efektif yaitu bila 

menimbulkan kesenanga pengaruh pada sikap,hubungan yang 

semakin membaik dan perubahan perilaku.
33

 

Apabila dalam proses komunikasi terjadi khalayak merasa 

mengerti akan apa yang di maksud komunikator,maka telah terjadi 

kegagalan  proses komunikasi primer (primery breakdown in 

communication ). Bila setelah proses komunikai terjadi hubungan 

semakin  

 

renggang ,maka setelah terjadi kegagalan sekunder  dalam proses 

komunikasi (secondary breakdown ini communication). komunikasi  

Efektif bisa di artikan terjadi bila ada kesamaan antara kerangka 

berpikir (frame of reference) dan bidang pengalaman ( field of 

experience) antara komunikator dengan komunikan.
34

 

Untuk dapat menciptakan komunikasi yang efektif maka harus di 

lakukan persiapan-persiapan secara matang terhadap seluruh 

komponen proses komunikasi,yaitu komunikator,pesan saluran 

komunikasi,komunikan,efek,umpan balik (feedback) bahkan faktor 

mengganggu (noise) yang mungkin terjadi. Dengan kata lain proses 

komunikasi yang akan di lakukan harus di dahului dengan upaya 

pemeriksaan terhadap pertaannyaan “who say what in which channel 

to whom with what effect” (siapa komunikatornya,apa 

                                                           
32

 Ponco Dewi Karyaningsih,ilmu komunikasi (Yogyakarta: Samudra Biru, 

2018),l.50. 
33

 Jalaludin Rakhmat,Psikologi komunikasi, ( Bandung :Simbiosa Rakata 

Media,2018),l6. 
34

 Rachmat Kriyantono,Riset Kom unikasi, (Jakarta:kencana,2006),4. 
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pesannya,melalui media apa,sasarannya siapa,dan bagaimana efeknya 

pada sasarannya).
35

 

a) Tanda-Tanda komunikasi efektif 

Komunikasi efektif terjadi apabila orang berhasil 

menyampaikan apa yang dikasudkannya. Menurut Stewart L. 

Tubbs dan Sylvia Moss Komunikasi Efektif Paling tidak 

menimbulkan lima hal :  

a) Pengertian 

  Dalam hal ini Artinya penerimaan yang cermat dalam 

isi stimulus seperti apa yang di maksud oleh komunikator. 

 

b) Kesenangan 

Tidak semua komunikasi di tunjukan untuk 

mennyampaikan informasi dan membentuk pengertian. 

Seperti saat seorang mengucapkan selamat pagi,,apa 

kabar?,kita tidak bermaksud mencari keterangan 

.komunikasi tersebut lazim di sebut komunikasi fatis 

(phatic communication) di maksudkan untuk 

menimbbulkan kesenangan.komunikasi tersebut yang 

menjadikan hubungan satu sama lain menjadi 

hangat,akrab,dan menyenangkan. 

c) Mempengaruhu sikap 

Seseorang melakukan komunikasi untuk 

mempengaruhi orang lain.seorang pendakwah ingin 

membangkitkan sikap beragama dan meendorong 

jamaahnya beribadah dengan baik. seorang guru yang 

berusaha mengajar muridnya dengan baik agar supaya 

merka mengerti dan menjadi pintar . pembuat iklan akan 

membuat iklan semenarik mungkin untuk menarik selera 

konsumen agar membeli.hal tersebut merupakan 

komunikasi persuasive yang gunannya untuk 

mempengaruhi.persuasif di definisikan sebagai “proses 

mempengaruhi ,pendapat,sikap,dan tindakan orang 

dengan menggunakan manipulasi psikologi. 

                                                           
35

 Ibid. 
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d) Hubungan sosial yang baik  

Komunikasi juga bertujuan untuk menumbuhkan 

hubungan sosial  yang baik. Hal ini merujuk pada 

bagaimana manusia yang merupakan mahkluk sosial 

yang tidak bisa tahan hidup sendiri. Menurut William 

Schutz merincikan kebutuhan dalam tiga hal,yaitu 

inclusion,control,affection. Kebutuhan sosial adalah 

kebutuhan untuk menumbuhkan dan mempertahankan 

hubungan yang memusatkan dengan orang lain dalam 

hal interaksi dan asosiasi (inclusion),pengendalian dan 

kekuasaan (control),serta cinta dan kasih sayang 

(affection). Dalam hal ini intinya manusia ingin 

bergabung dan berhubungan dengan orang lain,kita ingin 

mengendalikan dan di kendalikan serta ingin mencintai 

dan di cintai .Saat seorang gagal menumbuhkan 

hubungan interpersonal,menurut vance Packard .ia akan 

menjadi agresif,senang berkhayal.”dingin”,sakit. fisik 

dan mental,serta menderita flightsyndrome (ingin 

melarikan diri dari lingkungan. 

e) Tindakan  

Tindakan merupakan indicator efektivitas yang bisa 

mengonfirmasi keberhasilan dari suatu komunikasi. 

Karerna untuk menimbulkan tindakan yang terpenting, 

seseorang harus berhasil lebih dahulu menananmkan 

pengertian,membentuk dan mengubah sikap atau 

menumbuhkan hubungan yang baik Tindakan adalah 

hasil komulatif seluruh proses komunikasi.
36

 

b) Hukum Komunikasi Efektif 

Ada beberapa "Hukum Prinsip Dasar" yang harus kita 

perhatikan dalam berkomunikasi agar bisa berjalan secara efektif. 

Hukum-hukum tersebut dapat dirangkum dalam satu kata, yaitu 

REACH (Respect, Empathy, Audible, Clarity, Humble), yang 

berarti merengkuh atau meraih. Penjelasannya adalah:  

                                                           
36

 Jalaludin Rakhmat.Psikologi komunikasi, ( Bandung :Simbiosa Rakata 

Media. 2018),7. 
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1) Respect  

Respect merupakan sikap hormat dan sikap 

menghargai terhadap lawan bicara kita. Kita harus 

memiliki sikap (attitude) menghormati dan menghargai 

lawan bicara kita karena pada prinsipnya manusia ingin 

dihargai dan dianggap penting. Jika kita bahkan harus 

mengkritik seseorang, lakukan dengan penuh respek 

terhadap harga diri dan kebanggaan orang tersebut. 

Samuel Johnson mengatakan bahwa "There will be no 

RESPECT without TRUST, and there is no trust without 

INTEGRITY 

2) Empati 

Empati yaitu kemampuan kita untuk menempatkan 

diri kita pada situasi atau kondisi yang dihadapi oleh 

orang lain. Rasa empati akan memampukan kita untuk 

dapat menyampaikan pesan (message) dengan cara dan 

sikap yang akan memudahkan penerima pesan (receiver) 

menerimanya. Jadi, sebelum kita membangun komunikasi 

atau mengirimkan pesan, kita perlu mengerti dan 

memahami dengan empati calon penerima pesan kita. 

Sehingga nantinya pesan kita akan dapat tersampaikan 

tanpa ada halangan psikologis atau penolakan dari 

penerima. Prinsip dasar dari hukum kedua ini adalah: 

"Perlakukan orang lain seperti Anda ingin diperlakukan." 

("Seek first to understand then be understood to build the 

skills of emphatetic listening that inspires openness and 

trust.") (Stephen Covey) 

Empati bisa juga berarti kemampuan untuk 

mendengar dan bersikap perseptif atau siap menerima 

masukan ataupun umpan balik apa pun dengan sikap yang 

positif. Banyak sekali dari kita yang tidak mau 

mendengarkan saran, masukan, apalagi kritik dari orang 

lain. Padahal esensi dari komunikasi adalah aliran dua 

arah. Komunikasi satu arah tidak akan efektif manakala 

tidak ada umpan balik (feedback) yang merupakan arus 

balik dari penerima pesan. 
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3) Audible 

Makna dari audible antara lain, dapat didengarkan atau 

dimengerti dengan baik. Kunci utama untuk dapat 

menerapkan hukum ini dalam mengirimkan pesan adalah: 

a) Buat pesan Anda mudah untuk dimengerti 

b) Fokus pada informasi yang penting 

c) Gunakan ilustrasi untuk membantu memperjelas isi 

dari pesan tersebut 

d) Taruhlah perhatian pada fasilitas yang ada dan 

lingkungan di sekitar Anda 

e) Antisipasi kemungkinan masalah yang akan muncul  

f) Selalu menyiapkan rencana atau pesan cadangan 

(backup) 

4) Kejelasan dari pesan yang kita sampaikan (Clarity).  

Pesan yang ingin disampaikan harus jelas sehingga 

tidak menimbulkan multi-interpretasi atau berbagai 

penafsiran yang berlainan. Clarity juga sangat bergantung 

pada kualitas suara kita dan bahasa yang kita gunakan. 

Penggunaan bahasa yang tidak dimengerti, akan membuat 

isi dari pesan kita tidak dapat mencapai tujuannya. Sering 

orang menganggap remeh pentingnya clarity, sehingga 

tidak menaruh perhatian pada suara (voice) dan kata-kata 

yang dipilih untuk digunakan. 

5) Sikap rendah hati (Humble).  

Sikap ini merupakan unsur yang terkait dengan hukum 

pertama untuk membangun rasa menghargai orang lain, 

biasanya didasari oleh sikap rendah hati yang kita miliki. 

Kerendahan hati juga bisa berarti tidak sombong dan 

menganggap diri penting ketika kita berbicara. Justru 

dengan kerendahan hatilah kita dapat menangkap perhatian 

dan respons yang positif dari si penerima pesan.
37

 

 

c) Bentuk komunikasi efektif 

Ada dua macam bentuk komunikasi efektif yaitu : 

                                                           
37

 Nofrion, Komunikasi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2018, cet ke 1),137. 
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1) Komunikasi verbal efektif  

a. Berlangsusng secara timbal balik 

b. Makna pesan ringkas dan jelas 

c. Bahasa mudah di pahami 

d. Cara penyampaian mudah di trima 

e. Di sampaikan secara tulus 

f. Mempunyai tujuan yang jelas 

g. Memperhatikan norma yang berlaku 

h. Di sertai dengan humor
38

 

Dari penjelasan tersebut diketahui bawasannya 

komunikasi verbal yang efektif lebih memperhatikan 

keadaan komunikator terlebih dahulu dengan kata lain 

komunikator harus mampu mengajak komunikan berbicara 

dengan baik agar komunikan sendiri dapat memahami pesan 

yang disampaikan oleh komunikator. 

2) Komunikasi non verbal : 

a. penampilan fisik 

b. sikap tubuh dan cara berjalan 

c. ekspresi wajah
39

 

berdasarkan penjelasan tersebut bahwasanya 

komunikasi non verbal lebih menggunakan isyarat-

isyarat tubuh seperti sikap tubuh atau cara berjalan. 

Dalam hal ini penyampaian pesan secara efektif dapat 

kurang berjalan dengan baik karna komunikan tidak 

mengerti apa yang di sampaikan oleh komunikator. 

 

d) Keberhasilan strategi komunikasi 

Keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektif 

banyak oleh penentuan strategi komunikasi. Di pihak lain, 

jika tidak ada strategi komunikasi yang baik efektif dari 

proses komunikasi bukan tidak mungkin akan menimbulkan 

pengaruh negatif. Untuk menilai proses komunikasi dapat 

ditelaah dengan menggunakan model-model komunikasi. 

                                                           
38

 Nofrion,komunikasi pendidikan (Jakarta: kencana,2018,cet ke 1),h.145 
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Dalam proses kegiatan komunikasi yang sedang berlangsung 

atau sudah selesai prosesnya, untuk menilai keberhasilan 

proses komunikasi tersebut (terutama efek dari proses 

komunikasi) digunakan telaah model komunikasi. Beberapa 

ahli memberikan definisi dari strategi komunikasi yang 

sampai saat ini terus mengalami perkembangan.  

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam buku 

berjudul Dimensi- Dimensi Komunikasi menyatakan bahwa 

"....strategi komunikasi merupakan panduan dari 

perencanaan komunikasi (communication planning) dan 

manajemen (communications management) untuk mencapai 

suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi 

komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana 

operasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam arti kata 

bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu 

tergantung dari situasi dan kondisi.
40

 

Selanjutnya menurut Onong Uchjana Effendy, strategi 

komu- nikasi terdiri dari dua aspek penting yang harus 

dipelajari dan dipahami dengan baik, yaitu strategi yang 

dimaknai secara makro (Planned multimedia strategy) dan 

secara mikro (single communication medium strategy). 

Telah ini sangat penting untuk memberikan makna yang 

lengkap dalam sebuah strategi komunikasi secara praktis 

nantinya 

Selanjutnya, dari kedua aspek tersebut memiliki fungsi 

ganda, yaitu : 

1. menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat 

informatif, persuasif, dan instruktif secara sistematis pada 

sasaran untuk memperoleh hasil yang optimal; 

2. menjembatani cultural gap, misalnya suatu program yang 

berasal dari suatu produk kebudayaan lain dianggap baik 

untuk diterapkan dan dijadikan milik kebudayaan sendiri 

                                                           
40

 edi suryadi,Strategi komunikasi, (Bandung :.remaja rosdakarya : 2018), 4-5. 
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sangat tergantung dari bagaimana strategi mengemas 

informasi tersebut dalam komunikasinya. 

Dari pendapat tersebut terlihat bahwa makna strategi 

komunikasi lebih cenderung mengarah pada upaya mengemas 

pesan untuk dapat dikomunikasikan secara efektif.Anwar 

Arifin dalam bukunya Strategi Komunikasi menyatakan 

bahwa "sesungguhnya suatu strategi adalah keseluruhan 

keputusan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan 

untuk menca-pai tujuan. Jadi, merumuskan strategi 

komunikasi berarti mem-perhitungkan kondisi dan situasi 

(ruang dan waktu) yang dihadapi dan yang akan mungkin 

dihadapi di masa depan untuk mencapai efektivitas. Dengan 

strategi komunikasi ini berarti dapat ditempuh beberapa cara 

memakai komunikasi secara sadar untuk menciptakan 

perubahan pada diri khalayak dengan mudah dan cepat. 

e)  Tehnik strategi komunikasi 

Menurut Arifin (1994), terdapat beberapa teknik yang 

dapat digunakan dalam strategi komunikasi,yaitu:
41

 

1. Redundancy (Repetition). Teknik redundancy atau 

repetition adalah cara mempengaruhi khalayak dengan 

jalan mengulang-ulang pesan kepada khalayak. Dengan 

teknik ini sekalian banyak manfaat yang dapat di tarik 

darinya. Manfaat itu antara lain bahwa khalayak akan lebih 

memperhatikan pesan itu, karena justru kontras dengan 

pesan yang tidak diulang-ulang, sehingga ia akan lebih 

banyak mengikat perhatian.  

2. Canalizing. Teknik canalizing adalah memahami dan 

meneliti pengaruh kelompok terhadap individu atau 

khalayak. Untuk berhasilnya komunikasi ini, maka harus 

dimulai dari memenuhi nilai-nilai dan standard kelompok 

dan masyarakat dan secara berangsur-angsur mengubahnya 

ke arah yang dikehendaki. Akan tetapi bila hal ini 

                                                           
41
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kemudian ternyata tidak mungkin, maka kelompok 

tersebut secara perlahan-lahan dipecahkan, sehingga 

anggota-anggota kelompok itu sudah tidak memiliki lagi 

hubungan yang ketat. Dengan demikian pengaruh 

kelompok akan menipis dan akhirnya akan hilang sama 

sekali. Dalam keadaan demikian itulah pesan-pesan akan 

mudah diterima oleh komunikan. 

3. Informatif. Teknik informatif adalah suatu bentuk isi 

pesan, yang bertujuan mempengaruhi khalayak dengan 

jalan memberikan penerangan. Penerangan berarti 

menyampaikan sesuatu apa adanya, apa sesungguhnya, di 

atas fakta-fakta dan data-data yang benar serta pendapat-

pendapat yang benar pula. Teknik informatif ini, lebih 

ditujukan pada penggunaan akal pikiran khalayak, dan 

dilakukan dalam bentuk pernyataan berupa keterangan, 

penerangan, berita dan sebagainya.  

4. Persuasif. Teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan 

jalan membujuk. Dalam hal ini khalayak digugah baik 

pikirannya, maupun dan terutama perasaannya. Perlu 

diketahui, bahwa situasi mudah terkena sugesti ditentukan 

oleh kecakapan untuk mengsugestikan atau menyarankan 

sesuatu kepada komunikan (suggestivitas), dan mereka itu 

sendiri diliputi oleh keadaan mudah untuk menerima 

pengaruh (suggestibilitas).  

5. Edukatif. Teknik edukatif merupakan salah satu usaha 

mempengaruhi khalayak dari suatu pernyataan umum yang 

dilontarkan, dapat diwujudkan dalam bentuk pesan yang 

akan berisi pendapat-pendapat, fakta-fakta, dan 

pengalaman-pengalaman. Mendidik berarti memberikan 

sesuatu ide kepada khalayak apa sesungguhnya, di atas 

fakta-fakta, pendapat dan pengalaman yang dapat 

dipertanggungjawabkan dari segi kebenaran, dengan 

disengaja, teratur dan berencana, dengan tujuan mengubah 

tingkah laku manusia ke arah yang diinginkan.  

6. Koersif. Teknik koersif adalah mempengaruhi khalayak 

dengan jalan memaksa. Teknik koersif ini biasanya 
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dimanifestasikan dalam bentuk peraturan-peraturan, 

perintah-perintah dan intimidasi-intimidasi. Untuk 

pelaksanaannya yang lebih lancar biasanya di belakangnya 

berdiri suatu kekuatan yang cukup tangguh. 

 

f) Langkah-Langkah Menentukan Strategi Komunikasi  

Komunikasi membutuhkan strategi agar dapat diterima, 

strategi komunikasi harus disusun secara sistematis, sebagai 

upaya merubah pengetahuan, sikap dan tingkahlaku khalayak 

atau sasaran. Agar pesan dapat tersampaikan secara efektif, 

maka komunikan perlu menentukan langkah-langkah strategi 

komunikasi, diantaranya:
42

 

1) Mengenal Khalayak  

Untuk mencapai hasil yang positif dalam proses 

komunikasi, maka komunikator harus menciptakan 

persamaan kepentingan dengan khalayak terutama dalam 

pesan, metode dan media. Untuk mempersamakan 

kepentingan tersebut maka komunikator harus mengerti 

dan memahami pola pikir (frame of reference) dan 

pengalaman lapangan (field of experience) khalayak secara 

tepat dan seksama, yang meliputi: Pertama, kondisi 

kepribadian dan kondisi fisik khalayak yang terdiri atas:  

2) Pengetahuan khalayak mengenai pokok permasalahan 

Pengetahuan khalayak untuk menerima pesan-pesan lewat 

media yang di gunakan.Pengetahuan khalayak terutama 

pembendaharaan kata yang digunakan. Kedua, pengaruh 

kelompok dan masyarakat serta nilai-nilai dan norma-

norma dalam kelompok itu berbeda, ketiga situasi 

kelompok di mana itu berada 

3) Menentukan Tujuan  

Effedy dalam Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi 

mengemukakan tujuan komunikasi yaitu :  
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a. Mengubah sikap (to change the attitude) kegiatan 

memberikan informasi pada siswa dengan tujuan 

supaya siswa akan berubah sikapnya. 

b. Mengubah opini /pendapat/pandangan (to change 

the opinion) 

c. Mengubah prilaku (to change the beharior) 

kegiatan memberikan informasi pada siswa 

dengan tujuan supaya siswa akan berubah 

perilakunya.  

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Dan B. 

Curtid dalam bukunya Komunikasi Bisnis 

Profesional bahwa komunikasi bertujuan sebagai 

berikut : 

1. Memberikan informasi kepada komunikan 

karena perilaku diberi informasi merupakan 

bentuk interaksi komunikasi.  

2. Menolong orang lain, memberi nasihat kepada 

orang lain, ataupun berusaha memotivasi orang 

lain dalam mencapai tujuan. 

3. Mengevaluasi perilaku secara efektif, yaitu untuk 

mengetahui hal-hal yang akan mereka lakukan 

setelah menerima pesan. Dengan demikian, 

memiliki fungsi isi, yang melibatkan pertukaran 

informasi yang kita perlukan untuk 

menyelesaikan tugas dan fungsi hubungan yang 

melibatkan pertukaran informasi mengenai 

bagaimana kita dengan orang lain. 

4) Menentukan metode  

 yang digunakan metode penyampaian pesan komunikasi 

menurut pelaksanaannya sebagai berikut
43

 

a) Redudancy (repetition), merupakan cara 

mempengaruhi sasaran dengan cara mengulang-

ngulang. Metode ini memungkinkan pesan penting 
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mudah diingat oleh khalayak atau sasaran. Karena 

kontras dengan pesan lainnya yang tidak diulang 

dapat menimbulkan daya tarik tersendiri bagi 

komunikannya sehingga mereka lebih memperhatikan 

pesan tersebut.  

b) Informative, merupakan suatu bentuk penyampaian 

pesan yang bertujuan mempengaruhi sasaran dengan 

cara memberikan penerangan.yakni memberisesuatu 

sesuai dengan data yang sebenarnya. 

c) Persuasive, merupakan bentuk penyampaian pesan 

untuk mempengaruhi khalayak dengan cara 

membujuk. Yaitu dengan cara menggugah pikiran 

terutama perasaannya. Komunikan akan mudah 

dipengaruhi apabila komunikator memiliki 

kemampuan berkomunikasi yang baik yang dapat 

membuat komunikan tersebut dalam situasi yang 

mudah untuk menerima pesan tersebut. 

d) educative merupakan bentuk penyampaian pesan yang 

sifatnya mendidik yakni memberikan sesuatu ide 

kepada khalayak atau sasaran berdasarkan pendapat 

yang bertujuan mempengaruhi dan mengubah tingkah 

lakunya.  

5) Menentukan Komunikator Unggulan  

Komunikator mempunyai peranan penting dalam 

komunikasi. Sebab, komunikator yang berperan dalam 

menyampaikan pesan kepada khalayak. Menurut Ida 

Yusnita
44

 ada empat komponen yang harus dipehatikan 

dalam diri komunikator, yang dapat meningkatkan 

ketepatan komunikasi, yaitu: 

Ketrampilan Berkomunikasi Ketrampilan 

berkomunikasi meliputi berbagai kemampuan, meliputi, 

yaitu: 
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a. Interpretive competence, merupakan kemampuan 

komunikator dalam menginterpretasi kondisi-kondisi 

yang ada di sekeliling.  

b. Goal competence, kemampuan komunikator untuk 

menentukan tujuan agar pembelajaran dalam 

pembinaan terhadap komunikan 

c. Sikap Mental Mengenai sikap mental, ada tiga sikap 

sumber yang dapat mempengaruhi keefektifan 

komunikasi, yaitu :  

1. Sikap terhadap diri sendiri menurut Onong 

Uchjana
45

 komunikator menumbuhkan potensi agar 

daya tarik sumber dalam meraih keberhasilan 

komunikasi, komunikator dapat mengubah sikap, 

perilaku komunikan menjadi lebih baik.  

2. Sikap terhadap subjek materi Komunikator 

menunjukan sikap terhadap materi yang 

disampaikan. Jika komunikator tidak sesuai dengan 

pesan yang disampaikan, maka komunikan tidak 

dapat menerima materi yang telah disampaikan oleh 

komunikator. 

3. Menentukan media komunikasi yang tepat Faktor 

ini menyangkut bagimana pesan aynag akan 

disampaikan yang sesuai dengan aspekaspek yang 

lainnya sehingga pesan dapat ditanggkap dengan 

baik dan tujuan disampaikan pesan dapat tercapai. 

Media tidak berupa alat, namun juga sesuai situasi. 

 

B. Kerukunan Umat Beragam 

1. Pengertian Kerukunan 

Kata rukun dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” 

adalah Sesuatu yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu 

pekerjaan, rukun juga berarti baik dan damai tidak bertengkar, 
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bersatu hatu hati dan bersepakat. Kerukunan juga berarti perihal 

rukun, rasa rukun atau kesepakatan.
46

  

Kerukunan adalah gaya hidup, tindak gerak, sikap dan 

perbuatan bagi setiap umat yang memeluk suatu agama dengan 

man, damai, tenteram, berlapang dada yang berdasarkan saling 

pengertian dan  saling menghormati.  

Menurut Sai Agil Husin Al-Munawwar, Kerukunan 

merupakan proses terwujudnya dan terpeliharanya pola interaksi 

yang beragam antar unit, unsur, sub sistem yang otonom, 

misalnya keselarasan berinteraksi antar kelompok keagamaan 

yang berbeda. Kerukunan mencerminkan hubungan timbal-balik 

yang bercirikan saling menerima, saling menghargai, 

kebersamaan dan toleransi.
47

  

Berbicara tentang kerukunan maka tak pernah terlepas dari 

pembicaraan konflik, dimana ada kerukunan maka pasti konflik 

selalu mengikut. Penulis pun menambahkan penjelasan mengenai 

konflik karena ini sangat penting dalam penyempurnaan 

pembahasan.   

Kata rukun dan konflik selalu berjalan beriringan karena 

kedua hal tersebut sering terjadi dalam suatu masyarakat, baik 

masyarakat banyak maupun sedikit. Rukun dan konflik salah satu 

hal yang tak bisa dipisahkan dalam suatu kelompok masyarakat, 

seringkali terjadi konflik berkepanjangan namun kerukunan 

selalu ada untuk mendamaikan kelompok masyarakat.  

Mursyid Ali mengatakan, Konflik seringkali dimaknakan 

sebagai suasana interaksi sosial yang ditandai adanya 

perseteruan, perselisihan, permusuhan, kecurigaan, ketidak 

harmonisan, serta perbedaan kepentingan. Konflik dapat terjadi 

antar individu maupun kelompok kepentingan seperti 

kepentingan politik, etnik, organisasi sosial, dan konflik antar 
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kelompok keagamaan, serta konflik kepentingan antara kelompok 

buruh dengan kelompok majikannya.
48

  

Menurut Bahrul Hayat berbagai konflik yang terjadi di 

Indonesia, banyak faktor yang menyebabkan terjadinya 

disharmoni dan konflik kehidupan umat beragama. Penyebab 

disharmoni kehidupan beragama tersebut,  baik yang langsung 

maupun tidak langsung ke dalam tiga faktor, yaitu faktor 

eksogen, faktor indogen dan relasional. Yang dimaksud dengan 

faktor eksogen adalah faktor yang berasal dari luar komunitas 

atau masyarakat yang mengalami konflik (of external origin). 

Faktor indogen adalah faktor yang berasal dari dalam komunitas 

atau masyarakat yang mengalami konflik (of intern original). 

Sementara itu faktor relasional adalah faktor yang terkait dengan 

hubungan antar komunitas yang mengalami konflik.
49

  

Pasal 29 ayat 2 UUD 1945 menyatakan bahwa negara 

menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 

agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agama 

dan kepercayaanya itu. Pernyataan tesebut mengandung arti 

bahwa keanekaragaman pemeluk agama yang ada di Indonesia di 

beri kebebasan untuk melaksanakan ajaran agama sesuai dengan 

keyakinannya masing-masing. Namun demikian kebebasan 

tersebut harus dilakukan dengan  tidak mengganggu dan 

merugikan umat beragama lain, karena terganggunya hubungan 

antar pemeluk agama akan membawa akibat yang dapat 

menggoyahkan persatuan dan kesatuan bangsa.
50
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Sedangkan Tarmisi Taher Kerukunan dan toleransi 

beragama jelas merupakan hal penting untuk menjamin persatuan 

bangsa yang plural.
51

  

Allah SWT. berfirman dalam Q.S  Al-Baqarah/2: Ayat 286 

yang berbunyi: 

                              

                             

                                   

                          

       

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) 

yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah 

Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya 

Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban 

yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 

sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan 

kepada Kami apa yang tak sanggup Kami memikulnya. beri 

ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah 

penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang 

kafir."  

Berbicara tentang agama dengan tingkat kebenaran yang 

mutlak amat sulit  untuk ditentukan. Sebab kebenaran mutlak 

amat sulit untuk dapat diketahui. Kebenaran mutlak tak ubahnya 

dengan puncak gunung yang sungguh tinggi dan  sulit didaki, 

tetapi dapat didekati dari berbagai jurusan. Harun Nasution 
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mengatakan dalam Nasruddin Razak dalam buku Dinul Islam 

membahas antara lain bahwa agama Islam adalah agama 

keselamatan sehingga setiap umat wajib mengamalkan dan 

menjadikannya sebagai pegangan hidup.
52

  

Tarmisi Taher menjelaskan perlunya suatu kerangka 

teologis kerukunan, untuk mencapai suatu hubungan yang rukun 

dan harmonis di antara kelompok- kelompok agama yang 

bermacam-macam di Indonesia, dalam suatu kerangka dan 

pijakan atas landasan yang sama didasari ajaran agama masing-

masing. Ini merupakan pedoman dan acuan membina, 

memelihara, dan meningkatkan kerukunan hidup di antara umat 

beragama tersebut tanpa mengurangi iman dan akidah masing-

masing.
53

  

Kerukunan adalah rumusan yang dianggap memenuhi 

kebutuhan dalam menciptakan sekelompok orang yang beragama 

berbeda dengan mayoritas penduduk setempat yang selama ini 

bersifat homogen.
54

  

Dalam hal membina kerukunan umat beragama menteri 

Alamsyah Perwiranegara mengatakan “Tri  kerukunan” yaitu 

kerukunan intern umat beragama, kerukunan antar umat  

beragama, kerukunan antar umat beragama dan pemerintah. 

Orang bijak mengatakan: “Tiada kedamaian tanpa kerukunan. 

Tiada  kerukunan tanpa toleransi”. Dalam semua agama diajarkan 

tiga kerukunan yaitu kerukunan dengan lingkungan hidup, 

kerukunan lingkungan dengan sesama manusia, serta kerukunan 

dengan Tuhannya.
55
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Sedangkan dari penulis mengartikan kerukunan beragama 

adalah hubungan sesama umat beragama antara masyarakat Islam 

dan Hindu yang dilandasi dengan toleransi, saling pengertian, 

saling menghormati, saling menghargai dalam kesetaraan 

pengalaman ajaran agamanya dan kerjasamanya dalam kehidupan 

sosial bermasyarakat dan bernegara.    

Dalam semua agama diajarkan tiga macam kerukunan, 

yaitu kerukunan dengan lingkungan hidup, kerukunan dengan 

sesama manusia serta kerukunan dengan Tuhannya. Tiga macam 

kerukunan ini saling mengaitkan dan mempunyai derajat yang 

sama dan bukan sebaliknya, kerukunan dengan Tuhan lebih 

penting daripada dengan sesama manusia (tanpa 

membedakannya) ataupun dengan alam sekitarnya.  

2. Kerukunan Beragama Dalam Islam  

 Kerukunan Umat beragama dalam Islam yakni ukhuwah islamiyah. 

Dapat dikatakan bahwa pengertian ukhuwah islamiyah adalah 

gambaran tentang hubungan antara orang-orang Islam sebagai satu 

persaudaraan, dimana antara yang satu dengan lain seakan-akan 

berada dalam satu ikatan. 

Allah berfirman dalam Q.S Al- Imran/3:103 dan sebagai 

berikut: 

                         

                              

                          

          

Artinya: dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 

Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan 

nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 

bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu 

menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 

bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
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Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 

petunjuk. 

Dan surah Al-Maidah/5: 69 sebagai berikut: 

               

                       

        

Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang 

Yahudi, Shabiin dan orang-orang Nasrani, siapa saja[431] 

(diantara mereka) yang benar-benar saleh, Maka tidak ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 

hati. 

Dikatakan juga bahwa umat Islam bagaikan satu 

bangunan yang saling menunjang satu sama lain. Pelaksanaan 

Ukhuwah Islamiyah menjadi aktual, bila dihubungkan dengan 

masalah solidaritas sosial. Bagi umat Islam, ukhuwah islamiyah 

adalah suatu yang masyru‟ artinya diperintahkan oleh agama. 

Kata persatuan, kesatuan, dan solidaritas akan terasa lebih 

tinggi bobotnya bila disebut ukhuwah. Apabila kata ukhuwah 

dirangkaikan dengan kata islamiyah, maka ia akan 

menggambarkan satu bentuk dasar persaudaraan Islam 

merupakan potensi yang obyektif.
56

 

3. Kerukunan Beragama Dalam Hindu 

Pandangan agama Hindu tentang kerukunan hidup antar 

umat beragama, dapat diketahui dari tujuan agama Hindu yakni 

Maksurham Jagathia Ya Ca iti Dharma.
57

 Dharma artinya 

mencapai kesejahteraan hidup manusia baik jasmani maupun 

rohani. Berangkat dari pengertian tersebut maka untuk mencapai 

kerukunan umat beragama harus mempunyai dasar hidup yang 
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disebut Catur Purusa, Dharma, Artha, Kama, Moksaha Dharma 

berarti susila dan berbudi luhur, dengan dharma seseorang dapat 

mencapai kesempurnaan hidup, baik untuk diri, keluarga dan 

masyarakat.
58

 

Pada hakikatnya denagn tewujudnya dharma tujuan hidup 

lainnya sepert Artha, Kama Moksha akan dialami pada Artha, 

berarti kekayaan dapat memberikan kenikmatan dan kepuasan 

hidup. Oleh karena itu maka dalam mencari kekayaan harus 

dilandasi dharma. Dengan demikian harta mempunyai nilai ya 

tinggi.  

Oleh karena itu pula maka harta kekayaan hendaknya 

benarbenar diperoleh denga berlandakan dharma. Kama 

bermakna kenikmatan dan kepuasaan. Oleh karena kesenian 

dapat memuaskan orang, mka dimasukkan pula dalam arti 

kama. Jika orang ingin mencari artha dan kama , maka harus 

terlebih dahulu melaksankaan dharma, sehingga artha dan 

kama pasti dapat diperoleh, artha dan kama tidak boleh 

menympng dari dharma. Moksha merupakan kebahagiaan abadi 

yakni terlepasnya atman dan lingkaran samsara.
59

  

Moksha ialah bersatunya kembali atman dengan 

paramatma. Moksha adalah tujuan terakhir dalam agama Hindu 

yang setiap saat mencari sampai berhasil. Mencapai moksha 

dasarnya juga dharma, makin besar dharma makin dekat 

mencapai. hanya dharmalah yang dapat dipakai wahana 

samudra samsara untuk sampai kepada moksha.
60

  

Dari uraian diatas terdapat empat dasar yang merupakan 

tiik tolak terbinarnya kerukunan umat beragama. Dari ke empat 

dara inilah dapat memberikan sikap hormat-menghormati dan 

harga mengahargai keberadaan umat beragama lain. Tidak 

saling mencurigai dan tidak saling mempermasalahkan dan 

dapat menumbuhkan saling bekerja sama.  
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Masyarakat Bali yang mayoritas beragama Hindu, 

masyarakat yang berlandaskan aplikasi konsep-konsep dan 

nilai-nilai serta praktik kehidupan beragama Hindu di Bali 

menurut ajaran Tri Hita Karana. Temuan ini jelas menunjukkan 

bahwa dalam pandangan, keyakinan, nilai-nilai dan sikap 

masyarakat, nilai-nilai ajaran Hindu dalam ajaran Tri hita 

Karana sebagai core values-nya memang memiliki peran baik 

dalam fungsinya sebagai pemotivasi dan penggerak dinamika 

masyarakat, sebagai penegas jati diri atau sebagai pengontrol 

sikap dan tindakan masyarakat berwatak Bali.
61

  

Tri Hita Karana, secara etimologi terbentuk dari kata: tri 

yang berarti tiga, hita berarti kebahagiaan, dan karana yang 

berarti sebab atau yang menyebabkan, dapat dimaknai sebagai 

tiga hubungan yang harmonis yang menyebabkan kebahagian. 

Ketiga hubungan tersebut meliputi:   

a. Hubungan yang harmonis antara manusia dengan Ida 

Sang Hyang Widhi 

b. Wasa (Tuhan)  Hubungan yang harmonis antara 

manusia dengan sesamanya 

c. Hubungan yang harmonis antara manusia dengan 

lingkungannya.
62

 

 

4. Kerukunan Antar Umat Beragama  

Kerukunan umat beragama adalah suatu bentuk 

sosialisasi yang damai dan tercipta berkat adanya toleransi 

agama.Toleransi agama adalah suatu sikap saling pengertian dan 

menghargai tanpa adanya diskriminasi dalam hal apapun, 

khususnya dalam masalah agama. 

Kerukunan umat beragama adalah hal yang sangat 

penting untuk mencapai sebuah kesejahteraan hidup di negeri 

ini.Seperti yang kita ketahui, Indonesia memiliki keragaman yang 

begitu banyak.Tak hanya masalah adat istiadat atau budaya seni, 
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tapi juga termasuk agama. Walau mayoritas penduduk Indonesia 

memeluk agama Islam, ada beberapa agama lain yang juga dianut 

penduduk ini. Kristen, Khatolik, Hindu, Budha dan Konghucu 

adalah contoh agama yang juga banyak dipeluk oleh warga 

Indonesia.  

Setiap agama tentu punya aturan masing-masing dalam 

beribadah. Namun perbedaan ini bukanlah alasan untuk berpecah 

belah. Sebagai satu saudara dalam tanah air yang sama, kita harus 

menjaga kerukunan umat beragama di Indonesia untuk bersama-

sama membangun negara ini menjadi yang lebih baik.
63

  

Menurut Syamsudin yang mengatakan bahwa dunia 

keagamaan manusia menampilkan fenomena kemajemukan. 

Kemajemukan agama adalah kenyataan yang tidak dapat 

dipungkiri. Realiras kemajemukan disamping disatu sisi 

merupakan mosaik yang indah, namun disisi lain tantangan bagi 

dunia keagamaan. Hal demikian disebabkan karena kemajemukan 

itu mengandung potensi konflik. 
64

 

Kerukunan antar umat beragama itu sendiri juga bisa 

diartikan dengan toleransi antar umat beragama. Dalam toleransi 

itu sendiri pada dasarnya masyarakat harus bersikap lapang dada 

dan menerima perbedaan antar umat beragama. Selain itu 

masyarakat juga harus saling menghormati satu sama lainnya 

misalnya dalam hal beribadah, antar pemeluk agama yang satu 

dengan lainnya tidak saling mengganggu.  

Kerukunan antar umat beragama adalah suatu bentuk 

hubungan yang harmonis dalam dinamika pergaulan hidup 

bermasyarakat yang saling menguatkan yang di ikat oleh sikap 

pengendalian hidup dalam wujud:  

a. Saling hormat menghormati kebebasan menjalankan 

ibadah sesuai dengan agamanya.  

b. Saling hormat menghormati dan berkerjasama intern 

pemeluk agama, antar berbagai golongan agama dan 
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umat-umat beragama dengan pemerintah yang sama-

sama bertanggung jawab membangun bangsa dan 

Negara.  

c. Saling tenggang rasa dan toleransi dengan tidak 

memaksa agama kepada orang lain.  

Dengan demikian kerukunan antar umat beragama 

merupakan salah satu tongkat utama dalam memelihara hubungan 

suasana yang baik, damai, tidak bertengkar, tidak gerak, bersatu 

hati dan bersepakat antar umat beragama yang berbeda-beda 

agama untuk hidup rukun. 
65

 

Menurut A. Fauzie Nurdin kerukunan hidup beragama 

adalah hidup dalam suasana baik, damai, tidak bertengkar, 

bersatu hati, dan bersepakat antar umat yang berbeda agama, atau 

antar umat dalam satuagama dan diantar umat dengan 

pemerintah.
66

 

Kerukunan hidup beragama adalah suatu kondisi sosial 

dimana semua golongan agama bisa hidup bersama-sama 

mengurangi hak dasar masing-masing untuk melaksankan 

kewajiban agamanya.Masing-masing hidup sebagai pemeluk 

agamayang baik dalam keadaan rukun dan damai.
67

  

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan dari 

kerukunan antar ummat beragama suatu keadaan diamana 

masyarakat berbeda agama hidup secara harmonis, saling 

menghormati, rukun secara sosial bersepakat memajukan 

pembangunan dan saling bekerja sama antar agama, intern agama 

maupun dengan pemerintah. Dijelaskan Dalam pasal 1 angaka (1) 

peraturan bersama Mentri Agama dan Mentri Dalam No.9 dan 8 

Tahun 2006 tentang pedoman pelaksanaan tugas Kepala Daerah 

atau Wakil Daerah dalam pemeliharaan kerukunan umat 
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beragama, pemberdayaan Forum Kerukunan Umat Beragama, 

dan pendirian rumah ibadat.  

Berikut dalam pemeliharaan kerukunan umat beragama 

di Indonesia ada empat langkah upaya mendorong kerukunan 

anatar ummat beragama, yaitu:  

a. Memperkuat landasan atau dasar-dasar (aturan, etika 

bersama) tentang kerukunan internal dalam antar 

ummat beragama.  

b. Membangun harmoni sosial dan persatuan nasioanal 

dalam bentuk upaya mendorong dan mengarahkan 

seluruh ummat beragama untuk hidup rukun dalam 

bingkai teologi yang ideal untuk menciptakan 

kebersamaan dan sikap toleransi.  

c. Mengembangkan wawasan multicultural bagi 

segenap unsure dan lapisan masyarakat  

d. Menumbuhkan kesadaran dalam masyarakat bahwa 

perbedaan adalah suatu realita dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

 

Oleh karena itu, hendaklah hal ini dapat dijadikan mozaik 

yang dapat memperindah fenomena kehidupan beragama. 

 Kerukunan antar umat beragama adalah hubungan 

sesama umat beragama yang dilandasi toleransi, saling 

pengertian, saling menghormati, menghargai kesetaraan dalam 

pengalaman ajaran agamanya dan kerjasama dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara didalam Negara 

kesatuan kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan 

UndangUndang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
68

  

Dalam upaya meningkatkan frekuensi silaturahmi 

Ridwan Lubis mengungkapkan proses terbentuknya kerukunan 

melalui dimensi kumonikasional: 
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Bagian 1: Proses terbentuknya kerukunan 

Hubungan timbal balik dari integrasi yang terjadi oleh 

masyarakat Desa Labuhan Dalam mengikat antar relasi keduanya 

hal ini bisa dilakukan oleh individu dengan individu, individu 

dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok, dari 

hubungan tersebut timbul sifat saling mendamaikan, timbullah 

keterbukaan dan terjalin kerjasama melalui komunikasi. Proses 

tersebut merupakan pola-pola terjalinnya kerukunan.  

Lebih lanjut lagi Ridwan Lubis mengungkapkan kualitas 

kerukunan hidup umat beragama yang perlu dikembangkan, 

yaitu: nilai religius, keharmonisn, kedinamisan, kreativitas, dan 

produktivitas.
69

 

Pertama, kualitas kerukunan umat beragama harus 

mempresentasikan sikap religius umatnya. Kedua, kualitas 

kerukunan umat beragama harus mencerminkan pola interaksi 

antar sesama umat beragama yang harmonis, yakni hubungan 

serasi. Ketiga, kualitas kerukunan umat beragama harus 

orientasikan pada pengembangan suasana kreatif. Kelima, 

kualitas kerukunan umat beragama harusdiarahkan pula pada 

pengembangan nilai produktivitas umat. 

Untuk itu kerukunan ditekankan pada pembentukan 

suasana hubungan yang mengembangkan nilai-nlai sosial praktis 

dalam upaya mengentaskan kemiskinan, kebodohan, dan 

ketertinggalan, seperti mengembangkan amal kebajikan, bakti 
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sosial, badan usaha, dan berbagai kerjasama sosial ekonomi yang 

mensejahtrakan umat. 

 

5. Tujuan Kerukunan Antar Umat Beragama  

Dari pengertian kerukunan umat beragama adalah 

hubungan sesama umat beragama yang dilandasi toleransi, saling 

mengerti, saling menghargai satu sama lain tanpa terjadinya 

benturan dan konflik agama. Maka pemerintah berupaya untuk 

mewujudkan kerukunan hidup beragama dapat berjalan secara 

harmonis, sehingga bangsa ini dapat melangsungkan 

kehidupannya dengan baik .  

Yewangoe yang menyatakan kerukunan itu dirumuskan 

dalam UUD 1945 sebagai jaminan negara bagi setiap warga 

negaranya untuk memeluk agama dan mengungkapkan 

kepercayaannya itu.
70

  

Adapun tujuan kerukunan hidup beragama itu 

diantaranya ialah:  

1) Untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

keberagamaan masingmasing pemeluk agama.  

2) Untuk mewujudkan stabilitas nasional yang 

mantap  

3) Menunjang dan mensukseskan pembangunan 

4) Memelihara dan mempererat rasa persaudaraan. 
71

 

a. Faktor- faktor Terjadinya Kerukunan Antar Umat 

Beragama  

1. Toleransi Menuju Kerukunan  

Toleransi berasal dari bahasa Inggris, Tolerance. 

Menurut Webster’s New American Dictionary (halaman 

1050) arti tolerance adalah liberty to ward the opinions of 

others diartikan dalam bahasa Indonesia artinya (lebih 

kurang) adalah: memberi kebebasan (membiarkan) 
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pendapat orang lain dan berlaku sabar menghadapi orang 

lain.  

Dalam bahasa Arab toleransi adalah tasamuh, 

artinya membiarkan sesuatu untuk dapat saling 

mengizinkan, saling memudahkan. Kamus Umum 

Indonesia mengertikan toleransi itu sebagai sikap atau 

sikap menenggang, dalam makna menghargai, 

membiarkan, membolehkan pendirian, pendapat, 

kepercayaan, kelakuan yang lain dari yang dimiliki oleh 

seseorang atau yang bertentangan dengan pendirian 

seseorang.  

Sumardi yang mengatakan bahwa fungsi agama 

(religio) adalah untuk merekatkan atau menyemen 

pelbagai unsur dalam memelihara keutuhan diri manusia, 

diri orang per orang atau diri sekelompok orang, dalam 

hubungannya terhadap Tuhan, terhadap sesama manusia, 

dan terhadap alam yang mengitarinya. 
72

 

Pada umumnya toleransi diartikan sebagai 

pemberian kebebasan kepada sesama manusia atau 

kepada sesama warga masyarakat untuk menjalankan 

keyakinan atau mengatur hidupnya dan menentukan 

nasibnya masing-masing, selama di dalam menjalankan 

dan menentukan sikap itu tidak bertentangan dengan 

syarat-syarat terciptanya ketertiban dan perdamaian 

masyarakat.
73

  

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan 

bahwa toleransi adalah suatu sikap yang memberi 

kebebasan kepada orang lain tanpa ada unsur paksaan 

dan memberikan kebenaran atas perbedaan tersebut 

sebagai pengakuan hak-hak asasi manusia. Jelas bahwa 

toleransi terjadi dan berlaku terhadap perbedaan prinsip, 
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dan menghormati perbedaan atau prinsip orang lain tanpa 

mengorbankan prinsipnya sendiri. 

Dalam hidup antar umat beragama ada beberapa 

faktor yang mendorong terjadinya kerukunan antar umat 

beragama yaitu:  

1) Memperkuat dasar-dasar kerukunan internal 

dan antar umat beragama, serta antar umat 

beragama dengan pemerintah.  

2) Membangun harmoni sosial dan persatuan 

nasional dalam bentuk upaya mendorong dan 

mengarahkan seluruh umat untuk hidup rukun 

dalam bingkai teologi dan implementasi 

dalam menciptakan kebersamaan dan sikap 

toleransi.  

3) Menciptakan suasana kehidupan beragama 

yang kondusif dalam rangka memantapkan 

pendalaman dan penghayatan agama serta 

pengalaman agama yang mendukung bagi 

pembinaan kerukunan hidup intern dan antar 

umat beragama.  

4) Melakukan eksplorasi secara luas tentang 

pentingnya nilai-nilai kemanusiaan dari 

seluruh keyakinan plural umat manusia yang 

fungsinya dijadikan sebagai pedoman bersama 

dalam melaksanakan prinsip-prinsip berpolitik 

dan berinteraksi sosial satu sama lainya 

dengan memperlihatkan adanya sikap 

keteladanan. Dari sisi ini maka kita dapat 

mengambil hikmah bahwa nilai-nilai 

kemanusiaan itu selalu tidak formal akan 

mengantar nilai pluralitas kearah upaya 

selektifitas kualitas moral seseorang dalam 

komunitas masyarakat mulya (makromah), 

yakni komunitas warga memeliki kualitas 

ketaqwaan dan nila-nilai solidaritas sosial.  
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5) Melakukan pendalaman nilai-nilai spiritual 

yang implementatif bagi kemanusiaan yang 

mengarahkan kepada nilai-nilai ketuhanan, 

agar tidak terjadi penyimpangan-

penyimpangan nilai-nilai sosial 

kemasyatakatan maupun sosial agama.
74

 

 

b. Faktor-faktor  Terjadinya Kerukunan Antar Umat 

Beragama  

Dalam perjalanannya menuju kerukunan umat 

beragama selalu diiringi dengan beberapa faktor, adanya 

yang beberapa diantara bersinggung secara langsung 

dimasyarakat, ada pula terjadi akibat akulturasi budaya yang 

terkadang berbenturan dengan aturan yang berlaku di dalam 

agama itu sendiri.  

Faktor-faktor penghambat kerukunan umat beragama 

antara lain:  

1. Pendirian rumah ibadah 

Apabila dalam mendirikan rumah ibadah tidak 

melihat situasi dan kondisi umat beragama dalam 

kacamata stabilitas sosial dan budaya masyarakat 

setempat maka akan tidak menutup kemungkinan 

menjadi biang dari pertengkaran atau munculnya 

permasalahan umat beragama.  

2. Penyiaran agama  

Apabila penyiaran agama bersifat agitasi dan 

memaksakan kehendak bahwa agama sendirilah 

yang paling benar dan tidak mau memahami 

keberagamaan agama lain, maka dapat 

memunculkan permasalahan agama yang 

kemudian akan menghambat kerukunan antar 

umat beragama, karena disadari atau tidak 

                                                           
74

 Rahmad Asri Pohan, Toleransi Inklusif,( Yogyakarta:Kaukaba 

Dipantara ,2014) , 269 



49 
 

 
 

kebutuhan akan penyiaran agama terkadang 

berbenturan dengan aturan kemasyarakatan.  

3. Perkawinan beda agama  

Perkawinan beda agama disinyalir akan 

mengakibatkan hubungan yang tidak harmonis, 

terlebih pada anggota keluarga masingmasing 

pasangan berkaitan dengan perkawinan, warisan 

dan harta benda, dan yang paling penting adalah 

keharmonisan yang tidak mampu bertahan lama di 

masing-masing keluarga. 

4. Kurang kesadaran 

Masih kurang kesadaran di antar umat beragama 

dari kalangan tertentu menggap bahwa agamanya 

yang paling benar, misalnya di kalangan umat 

Islam yang dianggap lebih memahami agama dan 

masyarakat Kristen menggap bahwa di 

kalangannya benar. 
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